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Prakata

Swasembada beras yang telah dicapai dan dipertahankan sejak tahun 1984 yang lalu
tetap merupakan komoditas pertanian terpenting yang mendapat prioritas utama dalam
pembangunan pertanian nasional.

Tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi beras nasional tampaknya
semakin beragam dan komplcks, yang tidak hanya berkaitan dengan faktor iklim, hama,
penyakit, dan keseimbangan hara. Faktor sosial-ekonomi seperti beralihnya fungsi lahan
subur untuk industri, perumahan, jalan raya, dan komoditas lainnya yang bernilai ekonomi
tinggi juga merupakan tantangan yang tidak kalah pentingnya. Padahal produksi beras
diharapkan terus meningkat, minimal setara dengan peningkatan jumlah penduduk sebesar
2% per tahun.

Upaya untuk menerapkan teknologi yang sudah tersedia perlu terus didorong sejalan
dengan upaya untuk menghasilkan tcknologi baru, baik dalam aspek produksi maupun
penanganan pascapanen serta hal-hal yang berkaitan dengan diversifikasi dan agro-industri.

Padi Buku 3 ini yang berisi informasi hasil penelitian tentang hama, penyakit, dan
penanganan pascapancn melengkapi dua buku sebelumnya yang memuat berbagai aspek
lain scperti morfologi padi, perbaikan varietas, pemupukan, pola usahatani, dan mekanisasi
pertanian dalam usahatani padi.

Kami berharap agar buku ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam aspek yang
berkaitan dengan padi dan kepada semua pihak yang telah membantu sampai diterbitkannya
buku ini, kami ucapkan terima kasih.

Bogor, Oktober 1991

Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Ibrahim Manwan







Pemanfaatan Limbah Padi untuk Pakan

Budi Tangendjaja

Balai Penelitian Ternak

PENDAHULUAN

Efisicnsi produksi peternakan sangat tergantung kepada ketersedian pakan (makanan
ternak) sepanjang tahun. Di daerah-daerah tertentu pada musim kering, sering dijumpai
kekurangan pakan ketika rumput yang hijau tidak tersedia. Hal ini merupakan masalah
untuk temak-ternak memamah biak (ruminansia) karena makanan utamanya adalah rumput.
Bagi ternak non-ruminansia seperti ayam, itik, dan babi, masalahnya tidak terlalu besar
karena makanan utamanya biasanya biji-bijian.

Limbah padi merupakan hasil sampingan yang diperoleh dari pemanenan sampai
pengolahannya menjadi beras. Limbah padi yang paling utama adalah jerami padi, dedak,
dan seckam. Jerami padi dan dedak mempunyai potensi yang sangat besar untuk penyediaan
bahan pakan ternak, baik ternak yang memamah biak seperti sapi, kerbau, domba, dan
kambing, maupun yang tidak memamah biak. Salah satu keuntungan utama dari limbah
padi adalah tidak bersaing dengan makanan manusia.

DEDAK PADI

Di dalam proses penggilingan padi, ada empat jenis hasil sampingan yang bisadibedakan
satu dengan yang lain, yaitu sckam, dedak, bekatul, dan menir. Hasil sampingan yang
terakhir (menir), yang termasuk dalam produk akhir dari penggilingan yaitu beras, biasanya
sedikit jumlahnya apabila padi yang digiling cukup kering. Dedak dan bekatul merupakan
hasil samping yang diperoleh dari lapisan luar beras pecah kulit dalam penyosohan yang
hasil utamanya adalah beras putih atau beras sosoh, Dedak mengandung lebih banyak
lapisan perikarp, tegmen, aleuron, dan lembaga biji daripada bekatul yang lebih banyak
mengandung endosperma berpati. Menurut FAO, dedak adalah hasil sampingan dari proses
penggilingan padi yang terdiri dari lapisan dedak sebelah luar dari butiran padi dengan
scjumlah lembaga biji, sedangkan bekatul adalah lapisan dedak scbt.ldh dalam dari butiran
padi termasuk sebagian kecil endosperma berpati (20).

Di Indonesia, sampai saat ini proses penggilingan padi secara komersial dilakukan se-
cara satu tahap (single stage hulling) dengan hasil sampingan dedak dan bekatul bercampur
menjadi satu yang tetap diistilahkan dengan dedak atau lunteh. Di negara-negara Barat,
penggilingan dilakukan secara bertahap (multi stage hulling), sehingga hasil sampingan
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dapat dibedakan antara dedak (rice bran), dedak halus (rice polish), dan beras pecah (broken
rice). Oleh karena itu di Indonesia hanya ada dua jenis hasil sampingan utama pada proses
_ penggilingan, yaitu dedak dan sekam.

Apabila selama proses penggilingan padi dihasilkan dedak sebanyak 10% dari jumlah
gabah yang digiling, scdangkan produksi beras sekitar 29 juta ton per tahun, maka diperkira-
kan lebih dari 4 juta ton dedak dihasilkan setiap tahun. Apabila saat ini jumlah penduduk
di Indonesia mencapai 180 juta, makasetiap orang mempunyai "jatah" sebanyak 22 kg dedak
per tahun. Hasil ini tersebar di seluruh Indonesia yang dihasilkan oleh puluhan ribu
penggilingan padi.

Penggunaan dedak padi saat ini hampir seluruhnya untuk pakan, baik ternak memamah
biak maupun bukan. Hasil survei dari Raharjo et al. (49) menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil dedak padi yang tidak dimanfaatkan. Sebenarnya penggunaan dedak bisa
bermacam-macam. Dedak padi bisa dikembalikan ke sawah sebagai pupuk, akan tetapi hal
ini tidak dianjurkan karena kandungan NPKnya yang rendah (23). Di samping itu, dedak
padi dapat dipakai sebagai bahan bakar dan bahan baku industri farmasi. Dengan penemuan
lembaga Eykman Jakarta, dedak padi bisa diesktrak untuk sumber vitamin B. Perusahaan
Jepang telah pula memanfaatkan asam fitat di dalam dedak padi untuk bahan pengkelat
dalam berbagai industri, baik sebagai antioksidan maupun anti pengkaratan dan penjernihan
air. Talwalkaretal. (59) mengembangkan proses untuk mendapatkan vitamin By, tokoferol,
lesitin, dan silosterol dari dedak.

Untuk makanan manusia, dedak padi bisa dicampur dengan bahan lain pada pembuatan
biskuit, kue, dan scbagainya. Tetapi penggunaan dedak secara komersial baru pada peng-
ckstrakan dedak untuk minyak goreng. Pengekstrakan minyak dari dedak ini sudah ber-
langsung di beberapa negara, seperti Jepang, Taiwan, dan Burma, akan tetapi belum bisa ter-
laksana di Indonesia kecuali di Circbon karena berbagai hal, terutama pengumpulan dedak
yang sulit dilakukan dan kontinuitas penyediaannya. Oleh karena itu, penggunaannya
sebagai pakan sangat dominan, terutama pada ternak bukan memamah biak seperti ayam,
itik, babi, dan kuda.

KOMPOSISI DEDAK: ANALISIS PROKSIMAT

Komposisi kimia dedak sangat bervariasi, tergantung kepada faktor agronomis padi dan
proses penggilingannya. Tabel 1 menunjukkan komposisi dedak dari berbagai negara. Di
samping latar belakang agronomis seperti pemupukan dan tanah, varietas padi juga
menentukan variasi komposisi kimia dedak padi (Tabel 2). Kandungan lemak dan protein
varietas lokal lebih tinggi daripada varietas unggul.

Di samping varietas, komposisi dedak padi juga dipengaruhi oleh besarnya derajat peng-
gilingan yang dihitung berdasarkan persentase berat dedak yang diperoleh terhadap berat
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gabah scbelum penggilingan (Tabel 3). Secara umum, meningkatnya derajat penggilingan
dari 7-12%, menambah jumlah dedak yang dihasilkan, sehingga kandungan protein dan
lemaknya makin tinggi, kandungan serat makin menurun, sedangkan kandungan abu tetap.

Dengan demikian untuk mendapatkan dedak dengan kandungan protein dan lemak yang
lebih tinggi, maka penggilingan perlu lebih ditingkatkan schingga dedak yang diperoleh
lebih banyak. Hal ini disebabkan oleh letak protein dan lemak yang lebih terpusat pada
bagian aleuron, sedangkan bagian endosperma lebih banyak mengandung karbohidrat.
Apabila hasil dedak ditingkatkan, maka jumlah beras yang dihasilkan dan kandungan
proteinnya akan berkurang. Di negara-negara besar, ada kecenderungan untuk
menggunakan beras pecah kulit, scbagian dedak termasuk di dalamnya, schingga nilai

gizinya tinggi.

Tabel 1, Kisaran komposisi proksimat dari dedak padi.

Kandungan Minimum Maksimum
(% berat kering) (% berat kering)
Protein 11,5 172
Lemak 12,8 22,6
Serat kasar 6,2 14,4
Abu 8,0 17.7
BETN 33,5 53,5

* Bahan ekstrak tanpa nitrogen.
Sumber: Barber dan Barber (2).

Tabel 2. Komposisi proksimat dedak padi yang diperoleh dari berbagai jenis padi.

Jenis padi Protein Lemak Abu  Neurral detergen
(%) (%) (%) fibre (%)
PB36 13,6 14,2 8,1 20,2
PB50 123 15,8 89 21,6
Pelita | 11,0 14,4 7,0 18,1
PB54 11,3 15,2 8,0 26,6
Citarum 11,3 14,6 75 18,8
Barito 11,4 18,1 7,6 20,6
Cimandiri 11,7 12,1 7.4 224
Ayung 11,1 16,8 9.9 27,4
Serayu 10,5 14,8 8,2 21,5
Cisadane 12,0 14,1 o fi 20,9
Cianjur 13,7 18,1 8,9 2211
Lokal I 15,3 23,9 9,9 35,4
Simpangan baku 0,2 1,8 0,4 3,0

Sumber: Diment ef al. (tidak dipublikasikan).
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Pada proses penggilingan dengan cara bertahap (multi stage hulling), yang
direkomendasikan untuk dipakai di Indonesia, komposisi dedak yang dihasilkan tergantung
dari jumlah tahapnya. Tabel 4 menunjukkan penurunan semua komposisi kimia kecuali pati
dengan meningkatnya tahap penggilingan. Hal ini jelas menunjukkan bahwa komposisi
kimia dedak bisa diubah sesuai dengan kebutuhan (23). ;

Protein

Kandungan nitrogen dedak bervariasi cukup besar, yaitu sekitar 1-3% berat kering.
Untuk menghitung kandungan protein, kandungan nitrogen biasanya dikalikan dengan 5,95,
tetapi pada industri pakan dikalikan dengan fakior 6,25 (2). Hal ini tidak terlalu tepat karena
ada scbagian nitrogen yang bukan protein yang diperkirakan jumlahnya sebesar 16% dari
total nitrogen dedak (1). Senyawa nitrogen bukan protein dalam dedak termasuk senyawa
nukleotida, amina, ammonia, dan asam nikotinat. Di samping itu, asam-asam amino bebas
juga terdapat di dalam dedak, yaitu asam glutamat, alanin, dan serin.

Tabel 3. Pengaruh tingkat penggilingan terhadap komposisi kimia dedak padi varietas PB36.

Tingkat peng- Air Protein Lemak NDF Abu Ca P
gilingan (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
7 9,82 14,23 13,90 22,05 725 0,10 0,88

8 10,00 14,37 14,11 21,81 7,27 0,10 0,92

9 10,07 14,56 14,38 21,67 7,33 0,12 0,94

10 10,08 14,82 14,46 21,21 7,51 0,12 0,94

11 10,08 14,96 15,01 21,07 7,66 0,12 0,95

12 10,10 15,10 15,76 20,71 7,73 0,12 0,94

Sumber: Tangendjaja (tidak dipublikasikan),

Tabel 4. Komposisi dedak dari berbagai tahap penggilingan.

Tahap Protein Lemak Abu Selulosa Pati
(%) (%) (%) (%) (%)
1 13,16 20,18 10,82 7,90 22,23
2 18,17 - 13,10 - 24,89
3 16,70 19,22 9,98 4,57 36,29
4 14,03 12,31 7,15 2,42 56,41
Polisher 13,77 10,69 7,33 2,90 55,44

Sumber: Houston (23).
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Komposisi asam-asam amino esensial, kecuali triptofan, dalam dedak yang diperoleh
dari berbagai varictas padi di Indonesia, dikemukakan pada Tabel 5. Variasi kandunganasam
amino ini bisa mencapai 20%. Kandungan lisin dedak ternyata lebih tinggi daripada
kandungan lisin beras. Hal ini dikaitkan dengan kandungan albumin yang lebih tinggi dari
protein dedak (23). Di samping albumin, globulin merupakan protein utama kedua dari
dedak sedangkan glutelin lebih banyak terdapat dalam bekatul. Hal ini diketahui
berdasarkan analisis dengan gel filtration chromatography menggunakan sephadex G 100.

Lemak

Lemak merupakan komponen utama dari dedak yang kadarnya sedikit lebih tinggi dari
protein. Sekitar 80% dari lemak padi terkonsentrasi di dalam dedak dan sepertiga darinya
terdapat dalam embrio padi. Nilai konstanta dari lemak dedak dikemukakan pada Tabel 6.
Minyak yang diperoleh dari dedak dilaporkan sebagai salah satu minyak makan yang terbaik
di antara minyak yang ada, dan sudah dijual secara komersial di beberapa negara.

Komposisi asam lemak pada berbagai varietas padi menunjukkan dominasi kandungan
asam lemak tidak jenuh (oleat dan linoleat) (Tabel 7). Scnyawa lain yang penting dalam
lemak dedak adalah kandungan tokoferol. Senyawa ini bersifat sebagai antioksidan yang |
cukup kuat untuk mempertahankan ketengikan minyak akibat oksidasi. Di samping ‘
tokoferol, antioksidan lain yang terdapat di dalam dedak adalah orizanol yang merupakan
ester ferulat dari alkohol (65).

Tabel 5. Komposisi asam amino dalam dedak yang diperoleh dari berbagai varietas padi.

Varietas Asam amino (g/16 g N)

Lys Ileu Val Leu Thr  Met+Cys Phe+Tyr
PB36 4,5 3,6 59 7,0 4.0 22 8,0
PBR50 5.6 4.8 6,7 9.0 5,0 2,6 9,0
Pelita 55 3,7 9,2 7.7 34 3,0 8.4
PB54 52 4.1 6,0 7.7 4,6 2 8,2
Citarum 5:1 33 8,7 1.3 35 31 7,0
Barito 6,6 4,7 73 9,0 5,5 2,6 9,7
Cimandiri 4,7 3.6 83 7.4 3,6 2.9 8,1
Ayung 54 43 6,7 7.6 4.6 2.8 88
Serayu 6.2 46 11,1 9,0 4.8 3,1 10,1
Cisadane 53 39 9.5 7.9 4,0 2l 8,2|

Sumber: Diment ez al. (tidak dipublikasikan).
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Tabel 6. Konstanta lemak dari dedak padi.

Konstanta
Berat jenis (25°C) 0,908-0,917
Indeks bias (Np40) 1,468-1,470
Bilangan iod 89-106
Bilangan penyambungan 181-190
Bahan tak tersabunkan (%) 2,049
Tokoferol total (%) 0,05

Sumber: Juliano (29).

Tabel 7. Komposisi asam lemak dalam minyak yang berasal dari dedak padi.

Varietas Jenis asam lemak
C16:0 C18:0 C18:1 C18:2 C18:3

PB36 23 2 37 34 2
PB50 22 2 38 34 2
Pelita 21 2 31 as 2
Cimandiri 18 2 39 37 2
Ayung 31 2 29 35 2
Serayu 27 9 34 27 1
PB54 20 2 43 30 2
Citarum 20 2 41 32 2
Barito 18 2 45 31 1
Cisadane 18 2 43 32 2

Sumber: Juliano (29).

Mineral

Komposisi mineral dalam dedak yang berasal dari varietas-varietas padi di Indonesia
dikemukakan pada Tabel 8. Jenis mincral yang paling dominan adalah kalium, fosfor, dan
magnesium. Kandungan natrium dari dedak tergolong rendah seperti halnya dijumpai pada
tanaman-tanaman lain di Indonesia.

Ditinjau dari nilai gizi untuk ternak, ada dua hal penting dari kandungan mineral dedak
yang perlu diperhatikan. yaitu (i) proporsi antara Ca dan P tidak seimbang, mencapai 1:10
schingga untuk memperbaikinya perlu ditambahkan sejumlah kalsium, misalnya dari kapur.
Hasil analisis di Balai Penelitian Ternak menunjukkan bahwa hampir 85% dari fosfor yang
ada dalam dedak terikat dalam bentuk asam fitat atau garamnya; dan (ii) rendahnya
kandungan natrium memerlukan penambahan garam dapur apabila dedak akan dipakai untuk
pakan.
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Yitamin

Seperti halnya protein dan lemak, sebagian besar dari vitamin yang ada dalam padi
terletak pada bagian aleuron dan embrio, schingga dedak merupakan bahan yang kaya akan
vitamin. Grup vitamin B dan E banyak terdapat dalam dedak, sedangkan vitamin A, C, dan
D sedikit sekali jumlahnya. Di Indonesia, analisis vitamin untuk dedak belum banyak
dikerjakan, sedangkan data dari luar negeri dicantumkan dalam Tabel 9.

Tingginya konsentrasi vitamin B, menyebabkan peranan dedak dalam bidang gizi,
kedokteran, dan kimia cukup penting. Hal ini diawali dengan penemuan di Indonesia yang
menunjukkan bahwa orang-orang yang makan beras merah (pecah kulit) tidak terkena
penyakit beri-beri, yang biasanya dijumpai di daerah pemakan beras yang digiling sampai
putih. Ekstrak dedak telah dibuktikan dapat menyembuhkan penyakit beri-beri pada anak
kecil di Filipina.

Tabel 8. Komposisi mineral dedak yang diperoleh dari berbagai varietas padi yang digiling

pada tingkat 10%.
Varietas Ca P Mg Mn Zn Fe K Na
(%) (%) (%) (ppm) (ppm) (ppm) (%) (%)

Pelita 0,06 0,62 0,91 118 36 74 347 0,08
PB36 0,12 0,94 1,06 87 35 54 4,61 0,02
PB50 0,14 0,95 1,16 88 36 48 437 0,07
Cisadane 0,12 0,92 1,04 157 34 99 4,36 0,07
Cimandiri 0,10 0,91 0,94 124 28 67 3,83 0,06
Sumber: Tangendjaja (tidak dipublikasikan).

Tabel 9. Kandungan vitamin dari dedak padi.

Vitamin Jumlah (ppm)

Thiamin (vitamin By) 10,1-27.9

Riboflavin (vitamin B2) 1,7-3,4

Niasin 236-590

Piridoksin (vitamin Bs) 103-32,1

Asam pantothenat 27,7-71,3

Biotin 0,16-0,60

Sianokobalamin (vitamin B12) 0,005

Inositol 4627-9270

Asam folat 0,50-1,46

Kholin 1279-1700

Vitamin E (tokoferal) 149,2

Vitamin A 4,2

Sumber: Juliano (29).
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DEDAK PADI SEBAGAI PAKAN TERNAK

Menurut Lubis (36), sejak dulu dedak padi merupakan bahan makanan yang digemari
dan amat penting artinya bagi ternak di Indonesia. Sangat mungkin bahan ini sudah
digunakan sejak permulaan usaha pemeliharaan hewan pekerja bagi keperluan pertanian.
Dengan meningkatnya usaha peternakan, dedak padi semakin populer sebagai campuran
pakan penguat (konsentrat), tidak hanya bagi ternak pekerja tetapi juga bagi ternak perah,
ternak petelur, dan ternak lain.

Lebih dari seratus tahun yang lalu, artikel yang menyinggung mengenai dedak padi
sudah mulai muncul. Pada tahun 1900-an, komposisi kimia dari bagian-bagian padi sudah
dikemukakan. Menurut Van der Berg (1920) dalam: Lubis (36), 1 kg dedak sebagai pakan
uniuk kuda dapat dipersamakan nilainya dengan 0,75 kg gabah.

Pakan Unggas

Meskipun ayam kampung atau ayam buras di desa-desa sudah bisa diberi makan dedak
dalam jumlah besar, akan tetapi pencelitian mengenai dedak padi untuk pakan ayam baru
dimulai tahun 1974, ketika Kratzer et al. melaporkan terhambatnya petumbuhan
ayam-ayam yang diberi dedak sampai 60% (33).

Dinilai dari komposisi kimianya, dedak bisa merupakan sumber energi dan protein yang
murah bagi ternak unggas schingga bisa menggantikan bahan yang lebih mahal seperti
jagung. Cara lain untuk melihat potensi dedak adalah dengan mengukur nilai energi
metabolisnya yang merupakan ukuran dari jumlah energi yang bisa digunakan oleh ternak.
Nilai energi metabolis dedak bervariasi antara 1800-3400 kkal/kg yang diduga akibat
perbedaan kualitas dedak atau klasifikasi dedak dari berbagai penggilingan. Hasil analisis
untuk dedak yang diperoleh di Indonesia menunjukkan nilai 2400-2700 kkal/kg.

Hasil pengukuran daya cerna zat gizi dedak untuk itik menunjukkan bahwa koefisien
cernanya untuk bahan kering adalah 65,2; bahan organik 78,1; protein 54,8; lemak 87,6;
serat detergen netral (NDF) 36,3; serat detergen asam 21,0; dan fosfor 48.2% (49).

Nilai Gizi Dedak

Sebenarnya bisa diperkirakan bahwa dedak dapat menggantikan biji-bijian lain yang
banyak digunakan untuk unggas. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal ini tidak
terjadi, yailu variabilitas dedak, kestabilan dedak sclama penyimpanan, dan faktor
penghambat pertumbuhan.
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Variabilitas Dedak.

Variabilitas dedak yang dihasilkan di Indonesia sangat tinggi, baik dalam kerapatan
dedak (bulk density) maupun dalam komposisi kimianya. Variasi komposisi ini lebih banyak
disebabkan oleh sistem penggilingan yang ada di Indonesia daripada perbedaan varietas
seperti yang dikemukakan pada bagian terdahulu. Jumlah sekam yang terbawa bersama
dedak merupakan salah satu faktor penentu dalam variasi tersebut. Hal ini terbukti ketika
jenis padi yang sama digiling di beberapa tempat penggilingan menghasilkan komposisi
yang sangat berbeda dan jumlah sekam yang berbeda pula (Tabel 10). Umumnya jumlah
sekam yang terdapat di dalam dedak berkisar antara 10-50%.

Sekam padi mempunyai nilai gizi yang jauh lebih rendah daripada dedaknya, sehingga
makin banyak jumlah sckam, makin terhambat pertumbuhan ayam. Menurut Diment dan
Kompiang (16), kadar sekam sebesar 10% masih bisa ditoleransikan oleh ayam pedaging.
Berlainan halnya dengan penggunaan dedak oleh itik, hasil penelitian Tangendjaja et al. (62)
menunjukkan bahwa kandungan seckam yang lebih tinggi, sampai 25%, masih belum
menimbulkan hambatan pertumbuhan itik. Bahkan itik-itik yang digembalakan di sawah
biasa memakan bulir-bulir padi yang terjatuh sewaktu panen, padahal jumlah sckam dalam
bulir padi bisa mencapai 30%.

Kestabilan Dedak selama Penyimpanan.

Salah satu komponen utama dalam dedak adalah lemak atau minyak. Akan tetapi sudah
lama diketahui bahwa trigliserida minyak ini mudah terpecah membentuk asam lemak bebas.
Pemecahan ini dipercepat akibat adanya enzim lipase di dalam dedak yang aktif ketika padi
digiling menjadi beras. Begitu cepatnya minyak ini terpecah, seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 1, sehingga dalam waktu satu minggu lebih dari 30% lemak menjadi asam
lemak bebas (61). Pemecahan ini menyebabkan minyak dedak tidak ekonomis lagi untuk
dijadikan minyak goreng sehingga beberapa tahun yang lalu pabrik minyak dedak
mengalami kesulitan. Di samping itu, meskipun lemak yang terhidrolisis tidak bau, dapat
menurunkan kualitas dedak sebagai bahan pakan ternak. Ini diduga merupakan penyebab
rendahnya energi metabolis dan nilai pakan dari dedak yang telah disimpan lama (41).

Tabel 10. Variasi komposisi dan derajat penggilingan dari dedak yang diperoleh dari
satu jenis padi (PB36).

Nama peng- Derajat Protein Lemak Abu NDF Kadar
gilingan penggilingan (Nx5,95) (%) (%) (%) Seckam (%)
Balai 11,1 13,6 14,2 8.1 20,2 0
S.A. 14,8 L7 1.7 14,3 43,7 45
Sub. 8,2 13,0 16,2 10,2 22,5 4
Suk. 1.2 11,9 13,5 12,0 33,8 16
CB: 10,0 12,5 14,2 12,5 34,6 14
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Gambar 1. Pengaruh penyimpanan terhadap hidrolisis minyak di dalam dan di luar dedak.
Sumber : Tangenjaya er al. (61)

Faktor Penghambat Pertumbuhan.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa dengan meningkatnya jumlah dedak di dalam ransum
ayam, maka kenaikan berat badan semakin kecil. Dari beberapa percobaan didapatkan hasil
yang konsisten bahwa pertumbuhan ayam pedaging akan terhambat sebesar 20-30% apabila
jumlah dedak di dalam ransum mencapai 60%. Penyebabnya masih belum diketahui secara
pasti. Rendahnya encrgi metabolis atau tripsin inhibitor dilaporkan bukan penyebabnya
(33). Ketengikan minyak (34) atau lektin/hemaglutin (17) bukan pula alasan utamanya.
Penambahan EDTA hanya sedikit memperbaiki pertumbuhan ayam (26). Autoklaving dan
pengukusan dedak sebelum diberikan pada ayam hanya memperbaiki sebagian nilai gizinya,
tetapi tidak sepenuhnya menghilangkan faktor penghambat pertumbuhan (33, 8). Akan
tetapi, Pilliang et al. (47) melaporkan bahwa penggunaan dedak sebesar 80% dalam ransum
tidak merupakan masalah bagi ayam petelur.
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Gambar 2. Pengaruh tingkat dedak di dalam ransum terhadap pertambahan berat
badan ayam pedaging selama percobaan 4 minggu.
Sumber: Creswell ef al. (8).

Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mencari faktor penghambat tersebut dan
berusaha menguranginya atau menghilangkannya. Apabila hal ini tercapai, maka dedak
dapat merupakan bahan makanan yang utama dan murah untuk ternak ayam.

Berlainan dengan ayam, penggunaan dedak pada itik dalam jumlah yang tinggi di dalam
ransum bukan merupakan masalah. Penghambatan pertumbuhan dan penurunan produksi
telur tidak ditemui (62), sehingga dedak padi bisa digunakan sebagai bahan utama untuk
ransum itik.

Ternak Ruminansia

Penggunaan dedak padi untuk pakan ternak memamah biak sudah lama dilakukan di
Indonesia. Menurut Lubis (36), mula-mula dedak padi diberikan sebagai makanan
"penguat” (konsentrat) kepada hewan pekerja, terutama pada kuda beban dan sapi tarik.
Dengan berkembangnya peternakan, dedak padi dijadikan campuran makanan "penguat",
tidak saja bagi ternak pekerja melainkan juga bagi ternak perah. Para peternak sapi perah
di Bali sudah terbiasa untuk memberikan dedak dalam jumlah tertentu (2-3 kg) terutama
pada waktu laktasi.
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Meskipun peternak sudah lama memberikan dedak kepada ternaknya, tetapi penelitian
penggunaan dedak untuk ternak ruminansia sangat terbatas. Di Amerika Serikat, dedak juga
ditambahkan pada ransum penggemukan sapi. Knox et al. (31) melaporkan bahwa peng-
gunaan dedak sebanyak 30- 40% di dalam ransum memberikan pertumbuhan yang baik pada
ternak. Preston et al. (48) dan Lopez et al. (35) melaporkan bahwa dedak dapat dijadikan
makanan tambahan untuk sapi yang diberi makan tebu. Pemberian sebanyak 1,2 kg/ hari
dapat menghasilkan penambahan berat badan sebesar 0,75 kg/hari. Hasil penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa dedak padi dapat menambah nafsu makan dan menaikkan
pertambahan berat badan pada sapi dan kerbau, Ternak yang diberi makan rumput gajah,
berat badannya hanya naik 0,26 kg/hari, tetapi dengan penambahan dedak sebesar 4 kg akan
menaikkan berat badan menjadi 0,54 kg/hari (39). Dilaporkan pula bahwa dedak mem-
punyai energi metabolis sebesar 9,5 MJ/kg dibandingkan rumput gajah sebesar 8,2 MJ/kg.

Penelitian dedak untuk kambing atau domba sedikit sekali. Obst et al. (44)
mengemukakan bahwa domba Indonesia dapat tumbuh 75 g/hari apabila diberi makan
campuran rumput gajah dan dedak dengan perbandingan 50:50, dan hanya tumbuh 10-20
g/hari apabila diberi rumput gajah saja. Akan tetapi penambahan dedak sebesar itu, terutama
apabila partikel dedaknya mempunyai ukuran di atas 500 pm, dapat menyebabkan kencing
batu yang tidak diketahui penyebabnya. Hasil penelitian Lubis (36) menunjukkan bahwa
daya cerna protein, lemak, serat kasar, dan scluruh bahan organik pada domba
masing-masing sebesar 63,5%, 73,3%, 43,2%, dan 81,3%. Hasil ini bisa bervariasi
tergantung kualitas dedaknya.

Ternak Lain

Dedak pun sudah lama dikenal sebagai makanan utama untuk babi dan kuda, meskipun
pertumbuhan optimal tidak akan diperoleh dengan hanya memberi dedak. Penggunaan
sebanyak 60% dedak dicampur dengan bungkil kelapa dan tepung ikan ditambah mineral,
ternyata memberikan suatu pertumbuhan yang baik untuk babi (36). Meskipun demikian,
FAO (20) melaporkan bahwa terlalu banyak dedak padi dapat mengakibatkan terlalu banyak
lemak di dalam daging. Di lain pihak, hasil penelitian Brook dan Lumanta (4) menunjukkan
bahwa kadar dedak yang tinggi di dalam ransum (sampai 80%) malahan menurunkan
ketebalan lemak pada bagian belakang. Diperkirakan bahwa dedak pun akan menjadi pakan
yang penting untuk kelinci. Penggunaan daun-daunan (forages) untuk kelinci diduga akan
lebih baik apabila dikombinasikan dengan dedak padi. Sayang penclitian mengenai hal ini
belum banyak dikerjakan.
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TEKNOLOGI PENGOLAHAN DEDAK PADI

Pengolahan dedak padi biasanya ditujukan untuk meningkatkan kualitas, memperbaiki
daya simpan, dan menghilangkan senyawa atau hambatan dalam penggunaan lebih lanjut
untuk makanan ternak. Teknologi yang ada, dikelompokkan ke dalam perlakuan fisik,
kimia, dan biologis.

Perlakuan Fisik

Masalah utama yang ada di Indonesia, dan mungkin negara hcrﬁcmbang lainnya, adalah
beragamnya kualitas dedak padi yang dihasilkan oleh penggilingan padi. Untuk mengatasi

masalah ini ada dua pendekatan yang bisa dikembangkan. Pertama, memperbaiki sistem

penggilingan yang ada di Indonesia sehingga sekam padi bisa terpisahkan dari dedak. Hal
ini kelihatannya sulit untuk dilakukan terhadap penggilingan- penggilingan padi kecil yang

ada di pedesaan. Kedua, yang mungkin bisa dikerjakan, adalah dengan mengklasifikasikan |

dedak yang ada ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan kualitas berdasarkan jumlah
sekamnya. Suatu cara baru yang mudah dilakukan di pedesaan untuk mengukur jumlah
sekam dengan reaksi warna telah dikembangkan. Caranya adalah dengan mencampurkan
suatu larutan floroglusinol ke dalam contoh dedak yang akan diuji dan membiarkannya
beberapa menit sampai terbentuk warna merah. Intensitas warnanya dibandingkan dengan
standar warna yang bisa menunjukkan jumlah sckam di dalam dedak.

Dedak yang dijual di pasar bisa diklasifikasikan ke dalam kelompok yang cocok untuk
(i) makanan ayam dengan kadar sckam <15%; (ii) makanan itik dengan kadar sekam

15-35%; (iii) makanan ternak memamah biak untuk kadar sekam >30%. Di samping cara |
ping

ini, pengayakan dapat juga dilakukan untuk memisahkan partikel kasar yang umumnya
adalah sckam schingga bisa diperoleh dedak yang lebih baik. Klasifikasi dengan udara (air
classification) telah pula dikembangkan untuk memisahkan bagian-bagian dedak (Saunders,
komunikasi pribadi).

Penggunaan panas, baik yang menggunakan tekanan seperti autoklaving atau tanpa
tekanan, umumnya ditujukan untuk menstabilkan dedak agar tidak mudah tengik selama
penyimpanan. Pengukusan selama 3-15 menit (tegantung ketebalan lapisan dedak)
dilaporkan dapat menghambat terjadinya hidrolisis lemak (61, 33). Pemasakan dengan cara
ekstruksi (extrusion cooking) dilaporkan sangat efektif untuk menstabilkan dedak (Saunders,
komunikasi pribadi). Pemeletan dedak (pelleting) dapat pula dilakukan untuk memperbaiki
nilai gizi dedak seperti pada Tabel 11. Perlakuan ini kelihatannya memperbaiki sifat amba
(bulky) dari dedak schingga konsumsi pakan pun meningkat. Autoklaving, yang mungkin
sulit dikerjakan di pedesaan, bisa memperbaiki kualitas dedak padi (33, 34).
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Tabel 11. Pertambahan berat badan, dan konsumsi pakan dari ayam pedaging yang
diberi dedak dalam berbagai perlakuan selama 5 minggu percobaan.

Perlakuan Pertambahan | Konsumsi pakan
berat badan (g) (3]

Kontrol-mash 863" 1566"

Kontrol-pellet 855" 13854

60% dedak-mash 617" 1371

60% dedak-pellet 724 1510™°

60% dedak dikukus-mash 589° 13439

60% dedak dikukus-pellet 736° 1396°

% Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (P<0,05)
Sumber: Creswell et al. (8).

Perlakuan Kimia

Perlakuan kimia yang pernah dikerjakan ditujukan untuk menghambatl proses
ketengikan minyak, baik hidrolisis maupun oksidasi, dan mempertahankan dedak agar tidak
diserang oleh jamur. Penambahan ethoksiquin (antioksidan) tidak memperbaiki nilai gizi
dedak selama percobaan pada ayam (34). Hal ini mungkin discbabkan minyak dedak cukup
tahan terhadap oksidasi karena adanya antioksidan alami (61). Pemberian kristal violet
(gentian violet) dapat digunakan untuk menghambat serangan jamur (60).

Diment (17) menemukan bahwa penambahan senyawa asam-asam boronatl seperti
phenyl boronic acid dapat menghambat aktivitas enzim lipase dalam dedak sehingga
menghambat terbentuknya asam lemak bebas selama penyimpanan.

Perlakuan penambahan air panas dapat menurunkan jumlah asam fitat di dalam dedak
akibat pengaktifan enzim fitase (61) dan memperbaiki nilai konsumsi pakan untuk ayam
(63).

Perlakuan Biologis

Creswell (komunikasi pribadi) menyatakan bahwa pembuatan silase dedak dapat
menghambat ketengikan minyak karena hidrolisis oleh enzim. Penelitian baru-baru ini
menunjukkan bahwa penambahan air sampai mencapai sekitar 50% bahan kering ke dalam
dedak dan disimpan dalam keadaan tertutup rapat, dapat menghambat ketengikan selama
penyimpanan dua minggu sehingga kadar asam lemak bebas kurang dari 20%. Ditemukan
pula bahwa proses tersebut dapat menurunkan asam fitat. Proses ini perlu mendapat
pengujian lebih lanjut terhadap ternak.
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JERAMI

Produksi jerami yang dihasilkan dari serealia, termasuk padi, saat ini diperkirakan lebih
dari 2000 juta ton setiap tahun. Akan tetapi, energi yang terkandung di dalam jerami tidak
dimanfaatkan sepenuhnya dan nitrogen di dalamnya juga tidak banyak yang kembali ke
tanah. Di negara tropis maupun subtropis, hanya sebagian kecil dari beberapa jenis jerami
yang digunakan untuk pakan. Penggunaan jerami sebagai pakan akan meningkatkan
efisiensi penggunaan energi karena hanya sebagian kecil yang dibuang melalui kotoran
ternak dan ini pun masih bisa dipakai untuk pupuk tanaman.

Salah satu jenis jerami yang penting bagi Indonesia dan juga di negara-negara ASEAN
adalah jerami padi. Ditinjau dari jumlah, maka jerami padi merupakan limbah utama (Tabel
12). Apabila dalam satu hektar bisa dihasilkan lebih dari 4 ton jerami (14) dan produksi
jerami diperkirakan lebih dari 2 kali lipat produksi utamanya, yaitu beras, maka dewasa ini
lebih dari 50 juta ton jerami padi dihasilkan setiap tahun di Indonesia. Jumlah ini sebenarnya
cukup untuk memberi makan 7 juta ckor sapi.

Meskipun potensi jerami padi untuk pakan cukup besar, jerami yang ada ternyata tidak
banyak dimanfaatkan. Hasil survei Rahardjo et al. (49) menunjukkan bahwa hanya 4% dari
jerami padi yang dimanfaatkan untuk pakan dan 96% dibuang. Di negara subtropis,
umumnya jerami dikembalikan ke dalam tanah sewaktu pembajakan sawah atau dipakai
untuk pembuatan bedengan, sedangkan di Cina, sebagian lagi dipakai untuk membuat
kompos. Di Indonesia dan di beberapa negara lain yang rotasi tanamannya sangat cepat,
jerami padi dibakar di tengah sawah untuk menghemat waktu. Meskipun jerami padi dapat
dipakai untuk bahan pembuat kertas, bahan bakar, dan bahan kimia seperti furfural, namun
hal ini belum banyak dilakukan karena pertimbangan ekonomis.

Tabel 12, Komposisi jerami padi dibanding limbah pertanian lain.

Komposisi Jerami padi Jerami Daunubi Daun  Jerami kacang Jerami
jerami jagung jalar tebu tanah kedelai
Bahan kering 92,24 + 0,37 91,2140,64 90,19 90,76 90,5242 32 90,79
Lemak 1,68 + 0,92 1,404+0,55 7.27 22 1,95+0,90 3,29
Protein 548+ 1,53 6,41+3,56 25,77 11,36 13,944+2,57 14,02
Abu 22854+ 708 7.8943,92 11,21 8,26 11,1842,14 6,53
Serat 31,47 +493 32,4744 93 24,20 36,46 31,53+4,26 38,04
NFE 39,87 + 9,67 51,541931 31,54 41,71 41,5314,26 38,11
Ca 0,18+ 0,12 0,2640,14 1,05 0,11 0,9740,48 0,85
P 0,094+ 0,028 0,18:£0,07 0,67 0,11 0,23+0,03 0,28

Sumber:  Raharjo er al. (49).
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Jerami padi belum banyak yang dipakai untuk pakan karena penelitian dan
pengembangan untuk pakan baru dikerjakan beberapa tahun terakhir ini. Beberapa negara
yang sudah mulai mengadakan penelitian ke arah itu meliputi Filipina, Muangthai, India,
Sri Lanka, Malaysia, dan Indonesia. Sebenarnya, penggunaan jerami sebagai pakan
merupakan sistem yang paling efisien saat ini. Akan tetapi, efisiensinya masih bisa
ditingkatkan lagi dengan tcknologi yang dikembangkan melalui penelitian, sehingga
akhirnya produksi peternakan akan meningkat pula.

KOMPOSISI JERAMI

Seperti bagian tanaman pada umumnya, komposisi kimia jerami dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi antara lain curah
hujan, suhu, kesuburan tanah, dan pemupukan. Umumnya pemupukan nitrogen yang tinggi
akan menaikkan kandungan nitrogen dalam tanaman. Metode pengumpulan dan kondisi
selelah panen juga dapat mengubah komposisi jerami. Penyinaran oleh sinar matahari,
pelarutan akibat hujan, dan lamanya penyimpanan dilaporkan dapat menurunkan kualitas
jerami (15). Seperti umumnya sisa-sisa tanaman yang berserat (fibrous residues), jerami
padi mempunyai kandungan dan komponen serat yang tinggi tetapi proteinnya rendah (Tabel
14).

Dibandingkan dengan jerami lain atau daun-daunan, jerami padi mempunyai kadar abu
yang tinggi, dengan silika merupakan bagian terbesar. Analisis secara menyeluruh untuk
melihat komposisi yang dipengaruhi berbagai faktor belum banyak atau sama sekali belum
dikerjakan di Indonesia. Hal ini mungkin discbabkan penelitian padi lebih diarahkan untuk
meningkatkan produksi beras. Padahal, mengingat pentingnya jerami padi untuk pakan,
pemuliaan untuk menghasilkan varietas dengan jerami padi bermutu tinggi perlu dikerjakan.
Meskipun saat ini data mengenai komposisi jerami di Indonesia sangat sedikit, tetapi
beberapa negara Asia sudah mulai mengerjakannya.

Minimal ada dua faktor penting yang mempengaruhi komposisi dan daya cerna jerami
segar, yaitu varietas dan morfologi, dan fisiologi tanaman padi.

Varietas Padi

Roxas et al. (53) di Filipina berpendapat bahwa komposisi kimia jerami bervariasi
antarvarietas padi, terutama komponen dinding selnya (Tabel 13). Di samping itu, daya
cerna secara in vitro, baik untuk bahan kering (IVDMD) maupun bahan organik (IVOMD),
bervariasi antara 31-42%. Derasia et al. (9) dan Mohammed dan Rai (38) menyatakan bahwa
varietas baru seperti PB8 dan lain-lain mempunyai kandungan protein yang tinggi tetapi
kandungan serat dan abunya rendah.
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Morfologi dan Fisiologi Tanaman Padi

Pathirana (46) dari Sri Lanka melaporkan bahwa kualitas jerami dipengaruhi oleh
kematangan padi sewaktu dipanen. Di pihak lain, Sannasgala dan Jayasuriya (56)
melaporkan bahwa komponen tanaman seperti daun, tangkai, malai, "ruas" dan "panikel”
mempunyai komposisi kimia dan daya cerna bahan organik in vitre (IVOMD) cukup
bervariasi yang mengakibatkan variasi di dalam [VOMD jerami padi secara keseluruhan
(Tabel 14). Umumnya konsentrasi Protein pada daun lebih tinggi daripada tangkai.
Sedangkan ADF yang menunjukkan kandungan hemisellulosa bervariasi antara 38-50%.
Daya cerna secara in vitro yang paling tinggi dijumpai pada "ruas".

Penggunaan Jerami untuk Pakan

Karena karakteristik dari jerami padi yang tinggi kadar seratnya, maka bahan ini hanya
cocok dipakai untuk ternak memamah biak. Ternak bukan memamah biak tidak akan
mampu mencerna jerami padi. Meskipun demikian, penggunaannya sebagai pakan dibatasi
oleh rendahnya kandungan protein (+ 5%).

Tabel 14. Komposisi kimia, scrat dan in vitro matter digestibility (INOMD) dari bagian-bagian

jerami padi.
Komposisi Jerami Helaian  Seludang Batang Ruas Malai
kimia padi daun daun
Protein (%) 5,410,92 56£0,52  39:0,74  3,11084  52:130  4,5:0,67
Serat kasar (%) 35,045,1 30,3+29 33,9420 38,2+3,1 27,9429 33,243,1
Abu (% )- 12,1426 11,2+1,5 11,2+1,5 9,641,7 10,6423 8,044,1
IVOM[L ‘{ ) 35,4448 31,9+10,1 30,946,9 43,5455 47,0448 34.247,1
Neutral
de:m;r,:em fihre(%) 76.643,2 73,244.5 76,043.9 74,2459 73,1435 75,116,3
Acid
detergent fibre (%) 489421 449422 50,043.7 49844 5 383136 48 144,5
Selulosa (%) 389422 27,8443 33,7458 36,9494 30,643,7 35,145,6
Hemisclulosa (%) 27.7+8.1 31,7+39 27.8+4.3 33,3458 36,949,4 30,643,7
Silika (%) 7.1+1,1 58430 5.7143,2 2,1£1.4 41424 36419

‘: Kecernaan bahan organik secara in vitro
Dinding sel

."Lignin sclulosa

Sumber: Sannasgala dan Jayasuria (56).
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Jerami tidak hanya rendah dalam protein dan energi metabolis, tetapi juga sukar dicerna
oleh ternak ruminan. Daya cerna bahan keringnya secara in vitro bisalebih rendah dari 40%
(13). Kandungan abunya sangal tinggi yang sebagian besar adalah silika. Kadar fosfor,
kalsium, dan magnesium yang tersedia ternyata lebih rendah daripada kebutuhan ternak.
Faktor lain yang membatasi penggunaan lebih lanjut juga rendahnya palatabilitas dan sifat
ambanya (15). Penggunaan jerami dalam jumlah besar di dalam ransum akan berhasil
apabila faktor pembatas di atas bisa dikurangi.

Dengan demikian, ternak yang hanya diberi jerami padi akan kehilangan berat, karena
kandungan makanan di dalam jerami padi tidak mencukupi kebutuhannya. Penambahan
bahan pakan lain yang berkualitas tinggi merupakan suatu keharusan apabila diinginkan
suatu pertumbuhan yang baik pada ternak. Meskipun demikian, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa jerami padi bisa dipakai sebagai ransum dasar untuk pakan.

Suplementasi Jerami Padi

Suplementasi Energi

Tetes tebu telah direkomendasikan untuk digunakan sebagai sumber energi pada termak
yang diberi jerami. Hasil penelitian Devendra (10) menunjukkan bahwa penambahan tetes
(molase) sebanyak 45% adalah yang optimal untuk penggunaan jerami sebesar 40% di dalam
ransum. Di samping sebagai energi, tetes tebu juga akan menaikkan palatabilitas jerami dan
meningkatkan daya cerna protein sehingga meningkatkan retensi nitrogen. Penambahan
urea akan lebih baik apabila dicampur dengan tetes (73).

Selain tetes tebu, jagung dan tepung gaplek pun bisa dijadikan sebagai sumber energi
(11). Penambahan bahan-bahan ini dapat menaikkan konsumsi jerami padi dan retensi
nitrogen. Onggok, hasil sampingan pada pembuatan tapioka, dapat pula dipakai sebagai
sumber energi tambahan (72).

Suplementasi Nitrogen

Kandungan protein yang sudah ada di dalam jerami akan membatasi konsumsi jerami
oleh ternak ruminansia. Oleh karena itu, suplementasi, baik dengan nitrogen yang bukan
protein (NPK) maupun nitrogen protein, perlu dilakukan. Sudah barang tentu penggunaan
NPK seperti urea merupakan cara yang murah dan praktis. Penambahan urea ke dalam
ransum yang mengandung jerami dan tetes dapat meningkatkan konsumsi pakan sebesar
50% dan daya cerna 20% (10).

Penambahan urea yang dicampurkan umumnya tidak lebih dari 4% ransum. Jumlah ini
mencukupi 60% kebutuhan protein untuk ternak, kekurangan lainnya mesti diberikan dalam
bentuk nitrogen yang berasal dari protein yang bisa diperoleh dari berbagai jenis bahan
seperti bungkil kacang tanah, bungkil kedelai, tepung kedelai, tepung ikan, bungkil kelapa
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sawit, bungkil kelapa, dan dedak. Urutan tersebut merupakan ukuran kualitas dari yang
tertinggi sampai terendah (13). Kualitas yang lebih tinggi lebih menstimulasi konsumsi
jerami dibanding yang lebih rendah. Kenaikan berat badan sapisebesar lebih dari 0,5 kg/hari
dilaporkan terjadi pada sapi yang diberi makan 25-35% jerami ditambah 45% tetes tebu, dan
ubi jalar (15).

Di samping suplementasi yang dikenal secara umum seperti di atas, beberapa negara
memberi makanan tambahan yang lain seperti daun lamtoro di Asia Tenggara dan juga daun
ubi kayu di Indonesia dan Malaysia.

Suplementasi Mineral

Efisiensi yang rendah dari penggunaan jerami juga diakibatkan oleh tersedianya mineral.
Kadar oksalat yang relatif tinggi akan menurunkan tersedianya kalsium dalam ransum, di
samping terjadi ketidakseimbangan fosfor. Penambahan kapur atau kalsium karbonat akan
- memperbaiki kekurangan tersedianya kalsium (40). Tersedianya air minum yang cukup
merupakan hal yang perlu dilakukan apalagi jika urea dan tetes tebu ditambahkan ke dalam
ransum (73).

Meningkatkan Nilai Gizi Jerami

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah dikembangkan untuk
meningkatkan nilai guna jerami bagi ternak. Secara umum, untuk memperntahankan tubuh
ternak ruminansia (maintenance) dibutuhkan suatu ransum yang mempunyai daya cerna
antara 50-35%. Ransum yang hanya mengandung jerami, tidak dapat memenuhi hal itu.
Perlakuan tertentu memungkinkan jerami menyediakan energi yang cukup untuk ternak,
akan tetapi pada saat diperlukan zat-zat gizi (nutrient) untuk memenuhi kebutuhan yang
tinggi seperti pada waktu pertumbuhan, menyusui, atau saat reproduksi, maka jerami saja
tidak akan mencukupi sehingga suplementasi sangat diperlukan (19). Beberapa alternatif
perlakuan telah dikembangkan yang mencakup perlakuan fisik, kimia, fisikokimia, dan
biologis (Gambar 3).

Perlakuan Fisik

Di antara perlakvan fisik yang tersedia, ternyata pemotongan dan perendaman
merupakan cara yang termudah untuk dikerjakan di negara berkembang. Castillo et al. (5)
telah mendapatkan bahwa konsumsi ransum dari jerami padi untuk kerbau dapat
ditingkatkan dengan pemotongan. Akan tetapi kombinasi penggilingan dan pemeletan
menurunkan daya cerna secara in vive (37, 12). Hal ini dihubungkan dengan naiknya
konsumsi dan laju aliran dari ransum. -Meskipun demikian, produksi ternak akan tetap
meningkat dengan perlakuan tersebut. Sayang perlakuan ini tidak ekonomis untuk
dilakukan di pedesaan.
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Perlakuan pendahuluan
Fisik Kimia Fisika kimia Biologis
@ Perendaman e Kalsium hidroksida @ Ukuran partikel/ e Penambahan
e Penggilingan e Kalium hidroksida kimia enzim
e Pemeletan @ Amonium hidroksida @ NaOH/pellet ® White rot fungi
e Perebusan @ Amonium bebas air @ Urea/pellet @ Jamur
e Penguapan e Urea e Kapur/pellet
bertekanan @ Natrium karbonat e Kimia/pengukusan
e Irradiasi @ Natrium khlorit @ NaOH/suhu
sinar gamma ® Gas khlorin
' & Sulfur dioksida
Ruminan
Manusia

Gambar 3. Perlakuan yang dikembangkan untuk menaikkan kualitas jerami padi.
Sumber : Ibrahim (28),
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Perlakuan Kimia

Tujuan utama dari perlakuan kimia adalah untuk melepaskan ikatan sellulosa dengan
lignin. Perlakuan ini sudah dikenal sejak lama, bahkan penggunaan secara praktis sudah
dikerjakan tahun 1921. Penelitian-penclitian ke arah ini sudah banyak dikerjakan di
beberapa negara Asia, termasuk Indonesia (71, 58), Malaysia, Muangthai, India, dan Sri
Lanka. Di antara bahan kimia, yang paling banyak digunakan, adalah senyawa basa atau
alkali seperti NaOH, Ca(OH)z, dan NH4OH. Di antara senyawa-senyawa ini, teryata NaOH
yang paling efektif untuk meningkatkan nilai gizi jerami padi. Kenaikan sebesar 15-18 unit
dari persentase daya cerna umumnya diperoleh dengan perlakuan basa ini (19). Cara yang
digunakan bisa berbagai macam. Teknologi yang mula-mula diciptakan oleh Beckman (3)
adalah perendaman selama satu hari di dalam larutan 1,5% NaOH kemudian dicuci beberapa
kali dengan air. Cara yang lain, dikemukakan oleh Sundstol (57) baru-baru ini, dengan
pencelupan seperti tetera pada Gambar 4.

Akan tetapi konsensus yang dicapai dari beberapa pertemuan di Asia menunjukkan
bahwa perlakuan dengan NaOH dinyatakan tidak ekonomis untuk peternak-peternak di Asia.
Lagi pula senyawa ini cukup berbahaya untuk ditangani dan dapat menimbulkan polusi.

Jerami

1,5% NaOH

Larutan
/' 1
0.6 kg NaOH

;?J;slii}:ﬁ;‘?:riaimi Direndam 0,5-1 jam

Jerami dimakan:
(=50% dari ransum)

Gambar 4. Teknik pencelupan jerami ke dalam larutan NaOIl.
Sumber : Sundstol (57).
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Dilaporkan pula bahwa kenaikan daya cerna yang tinggi biasanya diukur secara in vitro yang
kenyataannya secara in vivo sering kali lebih rendah (19).

Meskipun penggunaan Ca(OH): kurang efektif dibanding NaOH tetapi Ca(OH):z
mempunyai beberapa keuntungan karena sifat kebasaan yang lebih rendah, sehingga
pencucian dengan air setelah perlakuan tidak diperlukan dan kurang berbahaya dibanding
NaOH. Karena sifat alkalinya lebih rendah, maka jumlah Ca(OH)2 yang dibutuhkan lebih
tinggi, mencapai 10-15 g/100 g jerami. Di Bangladesh, perendaman jerami dilakukan di
dalam larutan/suspensi kapur sebanyak 40 g di dalam 10 liter air. Jumlah ini cukup untuk
merendam jerami selama 48 jam dan dapat diberikan kepada sapi.

Hasil penelitian Pacho et al. (45) menunjukkan bahwa perlakuan dengan kapur (CaO)
terhadap jerami yang diberikan sebanyak 60% kepada sapi dapat menaikkan pertambahan
berat badan sebesar 21-38%. Sayang, pengujian perlakuan dengan kapur belum dikerjakan
di Indonesia.

Penggunaan ammonia untuk menaikkan kualitas jerami mendapat banyak perhatian
akhir-akhir ini. Senyawa ini merupakan alternatif penggunaan NaOH dan Ca(OH)2.
Perlakuan ini dilaporkan cukup sederhana (Gambar 5). Prosesnya didasarkan pada

460 cm
—

;_ 70 em

Gambar 5. Teknik amoniasi jerami.
Sumber : Sundstol (57).
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pemberian ammonia 2-3% dalam plastik yang berisi jerami padi dan dibiarkan selama 1-8
minggu. Perlakuan ammonia atau larutannya, menurut laporan Doyle (19), lebih efektif
dibanding dengan perlakuan dengan urea. Akan tetapi urea yang terdekomposisi akibat
adanya enzim urease dari mikroorganisme dapat berfungsi secara efektif. Karena itu
penggunaan urea lebih mudah daripada ammonia.

Cara yang dikembangkan di Sri Lanka dikemukakan pada Gambar 6. Peningkatan daya
cerna dari berbagai jerami akibat perlakuan ammonia dan lain-lain diperlihatkan pada Tabel
15. Di samping sederhana dan murah, penggunaan urea mempunyai beberapa keuntungan
lain, dan yang terpenting adalah meningkatkan jumlah nitrogen selain mengurangi
kontaminasi aflatoksin dan mikroba lain di dalam jerami.

Sebagai sumber ammonia atau urea, beberapa peneliti telah pula mencoba penggunaan
urine dari ternak untuk memperbaiki daya cerna jerami padi (7, 55). Akan tetapi, beberapa
faktor seperti higicne, penyimpanan, dan masalah bau perlu dipertimbangkan agar hal ini
bisa dikerjakan di pedesaan. Satu hal yang merupakan hambatan penggunaan urea untuk
memperoleh pengaruh maksimum adalah periode penyimpanan yang cukup lama, 3-6
minggu (18). Untuk mempercepat, maka kondisi penyimpanan sclama perlakuan seperti
suhu, kadar air, dan waktu perlakuan mesti diperhatikan (14).

Keranjang bambu

‘I II|

Dilapisi oleh lumpur dan Tumpukan ditutup dengan daun
kotoran sapi pisang atau kelapa atau dalam kantung

Ditutup dengan plasiik diberi pemberat batu

Gambar 6. Teknik amoniasi jerami di Sri Lanka.
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Tabel 15. Pengaruh proses penyimpanan dari berbagai jerami dengan penambahan
NH4OH, urca dan ammonia terhadap daya cernanya secara in vitro.

Daya cerna in vitro (%)

Sumber kimia

Jerami jagung Jerami terigu Jerami padi
Kontrol 52 49 43
NH4OH b 55 47
Urea 54 51 50
NH3 58 51 51

Sumber: Kiangi et al. (30).

Perlakuan Biologis

Perlakuan biologis ditujukan untuk menghidrolisis bahan-bahan berselulosa agar bisa
digunakan untuk pakan atau menghasilkan bahan yang bisa dipakai untuk fermentasi
selulosa menjadi protein. Bakteri, jamur, atau enzim bisa digunakan untuk memperbaiki
kualitas bahan- bahan berserat. Di antara ketiga bahan tersebut, penggunaan enzim sangat
terbatas karena sangat mahal harganya.

Pembuatan kompos dari jerami telah dicoba di Indonesia. Perlakuan ini menurunkan
kadar bahan kering tetapi tidak mengubah daya cema yang diukur dengan menggunakan
metode pepsin-selulase. Perlakuan silase setelah pcmbualan kompos dapat mengurangi ke-
hilangan bahan kering. Meskipun perlakuan-perlakuan int tidak memperbaiki daya cerna
jerami, tetapi dapat meningkatkan konsumsi pakan sehingga pertumbuhan ternak masih
dapat diperbaiki (67).

Penggunaan jamur kayu yang berwarna putih (white rot fungi) dilaporkan sebagai
perlakuan yang cukup menarik perhatian. Jamur jenis ini (Phleurotus sp.) mampu memecah
lignin jerami atau kayu (32, 27). Diduga bahwa spesics-spesies tertentu bisa dipakai untuk
memperbaiki kualitas jerami.

Perlakuan dengan jamur merang (Volvariella volvacea) telah pula dikerjakan di
Muangthai (68) tetapi ternyata tidak banyak menaikkan konsumsi jerami padi dan tidak
mempengaruhi komposisinya.

Kelihatannya penelitian penggunaan jamur perlu mendapat perhatian lebih banyak dan
kegunaannya secara praktis perlu dipertimbangkan lebih lanjut.
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SEKAM

Sekam yang merupakan bagian terluar dari butir padi, merupakan hasil sampingan yang
terbesar dalam proses penggilingan padi. Meskipun sebagai pakan tidak sepenting dedak
atau jerami, tetapi nilai gizinya masih berguna sebagai sumber ransum dalam batas tertentu.
Dalam proses penggilingan, sebanyak 18-35% sekam akan dihasilkan (24). Dengan
produksi beras sebesar 29 juta ton/tahun diperkirakan akan dihasilkan lebih dari 11,5 juta
ton sekam/tahun.

Hampir semua sekam yang diproduksi di negara-negara ASEAN, dibakar atau terbuang
begitu saja. Sedikit sekali usaha untuk memanfaatkan sekam sebagai pakan ruminansia. Di
daerah-daerah dekat penggilingan, sekam dianggap polusi yang bila dibakar menimbulkan
asap yang tidak diinginkan. Sebagian kecil dari sekam dipakai untuk Jitter pada peternakan
unggas dan di beberapa daerah dipakai untuk campuran pembuatan bata atau bahan bakar
dalam pembuatan keramik tanah liat.

Sifat-sifat Fisik Sekam

Hampir semua sekam berwarna kuning seperti jerami tetapi beberapa ada yang coklat
kemerahan atau putih dan ungu. Seckam lebih tahan lembab. Sekam lebih sulit menyerap
air daripada dengan dedak yang pada kelembaban 80% dedak cepat berjamur. Hal ini
disebabkan oleh tingginya kandungan silika pada bagian luar sekam. Lapisan silika ini
menyebabkan pula kekerasan yang tinggi pada sckam bahkan mengakibatkan sifat abrasif
(24). Derajat keambaan dari sckam lebih tinggi dari dedak, bervariasi antara 96-160 I-:g!m3
(25). Penggilingan dapat menaikkan derajat ini sehingga mencapai 200-400 kg/m”.

Komposisi Kimia Sekam

Komposisi sekam dilaporkan bervariasi dari tahun ke tahun seperti ditunjukkan pada
Tabel 16. Perbedaan tersebut diakibatkan oleh perbedaan varietas, latar belakang agronomi,
daerah dan cara penyediaan contoh, dan metode analisisnya. Meskipun demikian, sekam
mempunyai kandungan yang spesifik dibanding bahan lain, terutama dalam hal tingginya
serat kasar, lignin, dan abu. Kedua senyawa terakhir, menurunkan nilai pakan dari sekam.

Senyawa karbohidrat yang terpenting dalam sekam adalah selulosa dan hemiselulosa.
Pada senyawa yang disebutkan terakhir, pentosan merupakan senyawa yang dominan. Hasil
hidrolisis pentosan mendapatkan xilosa. Kadar pati dari sckam rendah sekali bila
dibandingkan dengan kadar pati dedak padi.

Kandungan protein kasar sekam sangat rendah (+ 3%). Apabila dilaporkan ada sekam
yang mengandung protein tinggi, maka hal itu mungkin disebabkan oleh kontaminasi dari
dedak. Berbagai asam amino terdapat di dalam protein sekam. Prolin merupakan asam
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amino yang dominan tetapi arginin, histidin, dan asam glutamat tergolong rendah (24).
Enzim-enzim yang banyak dijumpai di dalam dedak seperti lipase, fitase, enzim glikolisis
atau fosforilase, ternyata hampir tidak terdapat pada sekam.

Kadarlemak sekam bervariasi dari 0,39-2,98% (25), tetapi menurut Houston (24) sekam
murni hanya mengandung maksimum 1% lemak. Sebagian besar dari komponen lemak
adalah sterol dan asam-asam lemak. Karakteristik lemak sekam dibanding dedak adalah
adanya asam lemak C22 dan C24 di dalam sekam (25). Di samping lignin yang tinggi, sekam
mengandung kutin sebesar 2,2% yang merupakan polimer dari asam hidroksi
monokarboksilat. Senyawa ini yang mengakibatkan sekam sukar dibasahi pada bagian
luarnya (23). Seperti dedak, sckam pun mengandung vitamin, terutama vitamin B, akan
tetapi jumlahnya jauh lebih sedikit.

Abu merupakan komponen yang dominan di dalam sekam, yang jumlahnya bervariasi
antara 13,2-29,0%. Komposisi abu sekam padi diperlihatkan pada Tabel 17. Umumnya
lebih dari 90% dari abu seckam adalah silikat (23).

Penggunaan Sekam untuk Ternak

Di beberapa negara penghasil beras, telah banyak dilakukan percobaan untuk
memberikan sckam pada ternak ruminan seperti sapi (22, 42, 51, 54), kerbau, unggas (52),
babi (43), dan kuda. Untuk ternak ruminansia, sekam padi umumnya digunakan sebagai
sumber serat (roughage), sedangkan pada babi dan unggas sejumlah kecil sekam yang
digiling halus dipakai sebagai pelarut (diluent), bukan sebagai sumber gizi. Sebenarnya,
penggunaan sekam untuk pakan non-ruminansia harus dihindarkan karena nilai gizinya yang
sangat rendah, bahkan pada kadar yang tinggi, sckam berbahaya bagi ternak. Akan tetapi
seperti telah dikemukakan, sekam hampir selalu dijumpai di dalam dedak sehingga
penggunaan sekam dalam ransum ternak non-ruminansia selalu terjadi. Hal ini pun akan
membatasi penggunaan dedak lebih lanjut.

Tabel 17. Komposisi abu dari sekam padi.

Komponen Jumlah (berat kering)
SiO2 86,9-97 3
K20 0,58-2,50
Na20 0,0-1,75
CaO 0,2-1,5
MgO 0,12-1,96
Fe20s3 trace-0,54
P20s 0,2-2,85
503 0,1-1,13
Ci trace-0,42

Sumber: Houston (24).
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Demikian pula pada ternak ruminansia, penggunaan sekam hanya dirckomendasikan
sebesar 5% di dalam ransum. Hal ini didasarkan dari penelitian Devendra (12) dan White
et al. (70) yang menunjukkan bahwa koefisien daya cerna makanan akan menurun bila
jumlah sekam di dalamnya makin tinggi (Tabel 18). Pernyataan ini memperkuat hasil

penclitian Tillman et al. (64) yang menunjukkan bahwa persentase karkas (dressing 5

percentage) yang tinggi di dapat pada ransum yang mengandung sckam rendah (3%).

Dibanding jerami, sckam mempunyai nilai gizi yang lebih rendah. Penggantian jerami
dengan sekam akan menurunkan pertumbuhan ternak (21). Nilai gizi dari sekam dilaporkan
sebagai berikut: koefisien cernanya untuk unggas 17%; bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BENT) 17%; protein 0. Untuk sapi, nilai energinya adalah 0,44 DE (Digestible energy)
Mcal/kg atau 0,39 ME (Metabolisable energy) Mcal/kg. Sedangkan untuk domba, Lubis
(33) mendapatkan daya cerna untuk serat kasar 6,0%; BETN 12,7%, dan bahan organik
8,6%.

Upaya untuk menaikkan nilai gizi sekam tclah pula dicoba dengan cara pemberian
ammonia seperti pada jerami (69). Akan tetapi hasil percobaan Tillman et al. (64)
menunjukkan bahwa penggunaan sekam hanya dapat ditingkatkan sampai 6% untuk
mendapatkan persentase karkas yang tertinggi, dibandingkan 3% tanpa penggunaan
ammonia. Hal utama yang menghambat penggunaan sekam adalah kandungan silika dan
lignin yang sukar dicerna. Percobaan pada kambing menunjukkan bahwa 97% dari silika
yang termakan akan dikeluarkan dari tubuh (90% keluar melalui feses).

Tabel 18. Daya cerna dari komponen ransum yang mengandung sekam pada berbagai tingkat,

Parameter % sckam dalam ransum
LSD’
5 10 15 20 25 30 (P=0,05)
Bahan kering 73,1 62,6 594 579 48,6 49.2 6,4
Bahan organik 74,2 63,7 63,4 582 492 54,4 6,7
Protein kasar 67,6 54,9 51,5 56,5 515 50,8 6,7
Serat kasar 28,1 27.2 29,0 32,6 30,5 23,1 11-2
Lemak 70,4 57,2 56,7 59,6 80,1 75,2 14,6
Abu = 74,7 68,6 68,1 76,2 62,0 58,0 13,4
BETN 75.4 76,5 71,9 65,2 553 62,2 6,6
Energi 80,2 67,3 65,6 623 514 30,5 8,2
Retensi N (%) 44,4 31,8 21,8 30,6 221 12,4 33

_'. Beda nyata terkecil
Bahan eksirak tanpa nitrogen
Sumber: Devendra (12).
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Penggunaan pada tingkat yang lebih tinggi, misalnya sampai 10%, diharapkan masih
bisa dilakukan apabila sekam digiling halus sehingga lebih mudah dicerna oleh mikro
organisme di dalam rumen. Sekam sebanyak 5% dapat digunakan sebagai bahan pembawa
(carrier) apabila tetes tebu dengan kadar tinggi akan dipakai sebagai pakan (14).

Di Jepang, telah dilakukan percobaan pencampuran sekam dengan 10% ammonia dan
30% air kemudian disimpan selama 1 tahun. Protein kasarnya mengalami kenaikan sampai
3 kali lipat dan nilai gizinya juga meningkat. Metode lain yang dikemukakan oleh Ulrey
(66) menunjukkan bahwa penggunaan uap panas ammonia bertekanan dapat meningkatkan
penggunaan seckam sampai 20% di dalam ransum ternak ruminan tanpa pengaruh negatif;
lebih tinggi dari itu dapat meracuni.

Penggunaan NaOH dilaporkan dapat memperbaiki kualitas sekam untuk pakan ternak.
Perendaman sckam di dalam NaOH 30% pada tingkat 1 bagian sekam dan 8 bagian larutan
dapat menaikkan daya cerna in vitro dari 8,8% ke 40,8% (25). Akan tetapi, ternyata koefisien
cerna dari komponen lignin dan sclulosa tidak dipengaruhi oleh perlakuan alkali. Diduga
perlakuan ini hanya membebaskan hemiselulosa dari dinding sel (6).
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